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<b>ABSTRACT</b><br>

Pada saat ini, seiring dengan perkembangan zaman yang ada, semakin sering terjadi hubungan antara laki-
laki dan perempuan yang terjadi di luar pernikahan, sehingga melahirkan seorang anak yang dikenal juga
dengan istilah anak luar kawin. Pengaturan mengenai anak luar kawin ini tersebar ke dalam beberapa
peraturan, di antaranya KUH Perdata, Undang-Undang Perkawinan, dan juga Undang-Undang Adminstrasi
Kependudukan. Masalah yang timbul adalah apabila terhadap anak luar kawin tersebut, demi

kesg ahteraannya, ingin diakui dan disahkan sebagai anak sah. Dalam beberapa kasus, orang tua dari anak
luar kawin tersebut melakukan pernikahan dengan tujuan untuk melakukan pengakuan agar anak luar
kawinnya diakui dan disahkan oleh Pengadilan. Penelitian ini mencoba untuk mengetahui dampak dan
akibat hukum yang terjadi setelah adanya pernikahan tersebut. Penelitian ini juga akan membahas mengenal
Penetapan No. 37/Pdt.P/2015/PN.BDG sebagai salah satu contoh kasus. Metode penelitian ini bersifat
yuridis normatif dengan tipe penelitian deskriptif analitis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pernikahan
kedua orang tua biologis akan mengubah status anak luar kawin menjadi sah demi hukum selama sebelum
pernikahan atau dalam akta pernikahan dilakukan pengakuan terhadapnya. Hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa amar penetapan Hakim dalam Penetapan No. 37/Pdt/P/2015/PN.BDG kurang tepat.
Sebaiknya dilakukan peninjauan terhadap Undang-Undang Perkawinan, khususnya terhadap pengaturan
mengenai pengakuan dan pengesahan anak, dan hendaknya hakim lebih cermat dan teliti dalam memutus
perkara pengenai pengakuan dan pengesahan anak.
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<b>ABSTRACT</b><br>

During the recent times, there has been more cases in which a man and awoman are having a pre-marital
sex. Thisresultsinto a child born outside of a marriage, as known as illegitimate child. In Indonesia, the
regulation regarding illegitimate child is spread into several regulations, including the Civil Code, Marriage
Law, and also the Population Administration Law. The problem isthat if theillegitimate child, for the sake
of hiswelfare, wants to be recognized and ratified as alegitimate child. In some cases, the parents decide to
have a marriage with the aim of acknowledging the child and authorized by the Court. This study triesto
find out the legal effects and consequences that occur after the marriage. This study will also analyze the
Court Determination No. 37/Pdt.P/2015/PN.BDG as one case example. This research method is normative
juridical with atype of analytical descriptive research. The result of the study indicates that the marriage of
the two biological parents will change the status of the illegitimate child to be legally valid if achild
acknowledgement is done before the marriage or during the marriage. The result of the study also shows that
the Judge is not accurate in granting the verdict of the Court Determination No. 37/Pdt.P/2015/PN.BDG. It's
adviseable for the government to conduct areview of the Marriage Law, particularly on the child
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acknowledgement rules, and the judge should be more careful and conscientious in deciding on the
acknowledgment and confirmation of the child.



